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Abstract 

 
General Background The integration of digital applications in education necessitates comprehensive 

interactive visual platforms to facilitate classroom activities. Specific Background Within vocational 

office management programs, digital graphic applications facilitate visual tasks, yet their full 

operational potential remains underutilized. Knowledge Gap Current literature provides limited 

integrated assessments connecting theoretical adoption frameworks with concrete academic metrics 

in digital environments. Aims This study analyzes the structural relationships among perceived ease 

of use, perceived usefulness, intention to use, and subsequent academic scores concerning digital 

graphic tools. Results Utilizing partial least squares structural equation modeling on data from 124 

tenth-grade respondents, the analysis demonstrates that perceived ease of use positively and 

significantly drives both perceived usefulness and intention to use. Furthermore, perceived usefulness 

significantly dictates intention to use, whereas this behavioral intention fails to significantly translate 

into higher academic scores. Novelty This research distinctly integrates the core components of the 

Technology Acceptance Model directly with empirical academic achievement metrics within graphic 

design education. Implications Educational institutions must provide targeted technical training and 

pedagogical integration, as mere technological readiness remains insufficient to cultivate measurable 

educational success without guided instruction. 

 
Highlights 

 
Perceived ease of operation significantly drives both recognized utility alongside behavioral 

readiness for digital design platforms. 

 

Recognized utility regarding graphic applications directly determines user readiness for 

adopting visual tools within classroom settings. 

 
Behavioral readiness alone remains insufficient for securing educational success without 

targeted pedagogical training or guided instruction. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan yang besar dalam bidang pendidikan. Transformasi digital 

mendorong proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada metode konvensional, tetapi mulai menggabungkan berbagai 

teknologi digital sebagai sarana pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif [1]. Pada era Revolusi Society 5.0, peserta 

didik dituntut memiliki kemampuan penguasaan literasi digital yang baik supaya siswa dapat menyesuaikan diri terhadap 

laju perubahan teknologi yang terus berkembang [2]. Oleh sebab itu, pemanfaatan teknologi digital merupakan kebutuhan 

penting untuk proses pembelajaran, khususnya pada pendidikan vokasi yang berorientasi pada penguasaan keterampilan 

kerja dan teknologi [3]. Konsep ini akan membawa individu untuk memiliki pemikiran analitis dalam menyelesaikan masalah, 

serta meningkatkan karakter dalam menghadapi tantangan dan perubahan di dunia dengan mengoptimalkan kemajuan 

teknologi yang terus perkembangan [4]. 

 
Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan salah satunya adalah penggunaan proses pembelajaran berbasis desain 

grafis digital. Penggunaan teknologi digital pada kegiatan pembelajaran dianggap mampu menjadikan proses belajar yang 

interaktif, dengan melibatkan guru maupun siswa [5]. Penguasaan teknologi digital menjadi salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki bagi siswa program keahlian manajemen perkantoran karena perkembangan digitalisasi dunia kerja menuntut 

kemampuan dalam memanfaatkan berbagai teknologi untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan administrasi dan 

pengelolaan informasi [6]. Kemampuan tersebut dapat dikembangkan melalui pemanfaatan berbagai platform digital yang 

telah menyediakan fitur untuk menghasilkan dan menyajikan informasi secara visual. Penggunaan teknologi pembelajaran 

digital bukan hanya sekedar alat untuk mendukung kegiatan belajar, tetapi juga sebagai mengasah berbagai kecakapan 

yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. 

 
Canva didirikan oleh Melani Perkins pada tahun 2012 [7] merupakan salah satu aplikasi desain digital yang sering 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Penggunaan Canva sebagai media pembelajaran digital telah menarik perhatian 

karena kemampuannya untuk memfasilitasi pembuatan materi belajar yang menarik secara visual dan interaktif, seperti 

presentasi, infografis, video, dan komik [8]. 

 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa Canva dapat memberikan peningkatan pada kreativitas, memudahkan proses 

pembelajaran, serta mendukung penyelesaian tugas berbasis proyek melalui penyajian visual yang lebih menarik [9], [10]. 

Di sisi lain, penelitian mengenai penerimaan teknologi dengan pendekatan technology acceptance model membuktikan 

PEOU dan PU berperan dalam memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi oleh pengguna [11], [12]. Beberapa 

penelitian masih mengkaji efektivitas terhadap hasil belajar secara terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan konstruk 

PEOU, PU, ITU dan hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan penggunaan Canva masih tergolong sedikit. Dengan 

demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pengintegrasian ketiga konstruk utama TAM dengan hasil belajar 

siswa pada media pembelajaran digital. 

 
Pemanfaatan Canva di SMK Mahardhika Surabaya didukung oleh penyediaan akses Canva for education bagi siswa dan 

telah diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran, khususnya untuk mendukung penyelesaian proyek pada mata 

pelajaran pelayanan prima, antara lain pembuatan company profile dan kalender. Namun, ketersediaan fasilitas tersebut 

belum didukung dengan pelatihan atau pendampingan khusus untuk mengoptimalkan pemanfaatan Canva oleh siswa. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan Canva dalam penyelesaian proyek belum sepenuhnya optimal dan terdapat 

perbedaan dalam kemampuan siswa menggunakan berbagai fitur Canva. Oleh karena itu, perlu dikaji bagaimana 

penerimaan siswa terhadap penggunaan Canva, terutama berdasarkan kemudahan penggunaan, kebermanfaatan, dan niat 

untuk menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran serta keterkaitannya dengan hasil belajar siswa. Penilaian hasil 

belajar dalam penelitian ini difokuskan pada proyek pembuatan kalender karena penilaiannya dilakukan secara individu 

sehingga dapat merepresentasikan capaian masing-masing siswa. 

 
Fenomena adanya perbedaan penerimaan dan persepsi siswa dalam menggunakan Canva tersebut dapat dijabarkan dengan 

TAM yang dikembangkan oleh [13] mengungkapkan adanya PEOU dan PU menjadi pemicu yang mempengaruhi penerimaan 

dari sebuah teknologi digital, dan selanjutnya membentuk ITU sebagai kecenderungan pengguna dalam memanfaatkan 

teknologi. Pada penelitian ini, intention to use diposisikan sebagai variabel yang menghubungkan persepsi pengguna 

terhadap Canva dengan hasil belajar siswa, sehingga diharapkan mampu menjelaskan bagaimana penerimaan teknologi 

berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar pada media pembelajaran digital. 

 
Peneltian ini bertujuan menganalisis pengaruh perceived ease of use terhadap perceived usefulness, perceived ease of use 

terhadap intention to use, perceived usefulness terhadap intention to use, serta intention to use terhadap hasil belajar siswa 

pada penggunaan Canva pada media pembelajaran digital di kelas X program keahlian manajemen perkantoran SMK 

Mahardhika Surabaya. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan jenis kausal antarvariabel dalam TAM untuk menganalisis penggunaan 

Canva terhadap siswa dan hubungannya dengan hasil belajar. Variabel dalam penelitian yaitu, perceived ease of use 

berperan sebagai variabel eksogen, sedangkan perceived usefulness, intention to use, dan hasil belajar berperan sebagai 

variabel endogen. Penelitian dilaksanakan di SMK Mahardhika Surabaya dengan subjek siswa kelas X program keahlian 

manajemen perkantoran yang telah menggunakan aplikasi Canva pada pembelajaran pelayanan prima. Populasi penelitian 

berjumlah 124 siswa yang tersebar dalam empat kelas dengan menggunakan sampling jenuh, dimana seluruh siswa 

dijadikan sampel. 
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Metode pengumpulan data pada penelitian ini melalui penyebaran kuesioner dengan media survei untuk mendapatkan data 

dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan instrumen berbentuk skala likert yang terdiri dari lima opsi jawaban yang 

mencerminkan tingkat persetujuan responden. Skala ini digunakan untuk mengukur variabel penelitian melalui beberapa 

item pernyataan. Sementara itu, data hasil belajar didapatkan dari dokumentasi nilai proyek kalender menggunakan 

bantuan Canva pada mata pelajaran pelayanan prima. Nilai proyek tersebut diperoleh berdasarkan hasil rubrik penilaian 

dari guru terhadap produk kalender yang dihasilkan siswa dan digunakan sebagai indikator tunggal untuk 

merepresentasikan hasil belajar siswa. Data yang sudah ada kemudian dianalisis melalui structural equation modeling-

partial least squares (SEM-PLS) menggunakan aplikasi SmartPLS. Tahapan analisis yang digunakan yaitu evaluasi model 

pengukuran (outer model) digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Kemudian, evaluasi inner model 

untuk menjelaskan hubungan dari antarvariabel, serta pengujian hipotesis melalui prosedur bootstrapping. Model Fit juga 

digunakan sebagai ukuran pendukung untuk melihat kesesuaian model dari penelitian secara keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data instrumen dan uji coba instrumen kuesioner variabel PEOU yang terdiri atas 5 item pernyataan, PU terdiri 

8 pernyataan, dan ITU 5 pernyataan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item dinyatakan valid dan reliabel karena 

nilai r hitung lebih dari r tabel dan nilai cronbach alpha>0,6. Oleh sebab itu, semua item pernyataan pada ketiga variabel 

tersebut dinyatakan layak untuk diterapkan sebagai alat ukur penelitian dan dapat dibagikan kepada responden yang telah 

ditentukan. 

 

Hasil responden dari penelitian ini terdiri atas 124 siswa kelas X program keahlian manajemen perkantoran yang tersebar 

dalam empat kelas. Seluruh data responden yang diperoleh digunakan dalam proses analisis untuk menggambarkan 

penerimaan siswa terhadap penggunaan Canva berdasarkan konstruk PEOU, PU, dan ITU serta hubungannya dengan hasil 

belajar. 

 

A.Evaluasi model pengukuran (outer model) 

1.Convergen Validity 

 

Tabel 1. Hasil Uji Outer Loading 

 

Ket: Valid jika outer loading ≥ 0,70, nilai 0,60-0,70 masih dapat dipertahankan 
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Sumber: Data primer, diolah (2026) 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Outer Model Pada Smart PLS 

 
Temuan dari penelitian ini berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 hasil outer loading mengindikasikan bahwa nilai indikator PEOU 

berada pada rentang 0,715–0,794, PU sebesar 0,658–0,793, dan ITU sebesar 0,649–0,814. Secara keseluruhan semua 

indikator sudah masuk kriteria yang dapat diterima dan mampu merepresentasikan konstruk masing-masing. Selain itu, 

variabel hasil belajar memiliki nilai outer loading sebesar 1,000 karena diukur oleh satu indikator. 

 

 
 

Tabel 2. Hasil Uji Average Variance Extracted 

Ket: AVE ≥ 0,50 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah (2026) 

 
Selain melalui nilai outer loading, validitas konvergen juga dievaluasi oleh nilai AVE. Hasil pengujian membuktikan telah 

memenuhi kriteria yaitu sebesar 0,555 pada ITU, 0,579 pada PEOU, dan 0,536 pada PU. Oleh sebab itu, semua konstruk 

dinyatakan reliabel serta memenuhi kriteria validitas konvergen. 

 
2. Discriminant Validity 

 
Uji discriminant validity memakai nilai cross loading bertujuan memastikan nilai loading dari setiap indikator paling tinggi 

pada konstruknya dibandingkan dengan konstruk lain. Berdasarkan temuan pengujian, seluruh indikator pada variabel 

mempunyai nilai loading yang paling tinggi pada setiap konstruk. Nilai loading pada indikator ITU sebesar 0,649–0,814, 

indikator PEOU sebesar 0,715–0,794, sedangkan indikator PU memiliki nilai loading sebesar 0,658–0,793. Selanjutnya, 

indikator HB mempunyai nilai loading sebesar 1,000 pada konstruknya dan lebih tinggi daripada konstruk lainnya. Oleh 

sebab itu, semua konstruk dalam penelitian ini sudah masuk kriteria discriminant validity berdasarkan pengujian cross 

loading. 

 
3. Uji Reliabilitas 

 

 
 

Tabel 3. Hasil Uji Construct Reliability 

 
Ket: cronbach’s alpha ≥ 0,70 dan composite reliability ≥ 0,70 

 Average variance 

extracted (AVE) 

Ket. 

ITU 0.555 Valid 

PEOU 0.579 Valid 

PU 0.536 Valid 
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Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah 2026 

 
Berdasarkan tabel 3. Temuan pengujian konstruk telah mencapai kriteria reliabilitas dan validitas konvergen. Nilai 

cronbach’s alpha pada variabel ITU, PEOU dan ITU sebesar 0,800-0,876 semuanya telah melebihi batas minimum 0,70. 

Selanjutnya, nilai composite reliability (rho_a) pada rentang 0,807-0,879, nilai composite reliability (rho_c) berada pada 

rentang 0,861-0,902, sehingga memperlihatkan bahwa seluruh konstruk mempunyai reliabilitas yang baik. 

 

B.Evaluasi Model Structural (Inner Model) dan Uji Hipotesis 

1.R-Square 

 

Tabel 4. Hasil Uji R-Square 

 

Ket: R² ≥ 0,75 = kuat, R² 0,25-0,50 = sedang R² < 0,25 = lemah 

Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel 4. Hasil uji koefisien determinasi, nilai R² PU sebesar 0,353 dalam menjelaskan variabel model 

mempunyai kemampuan yang lemah. Selanjutnya, nilai R² ITU sebesar 0,422 juga termasuk menjadi kategori lemah, 

meskipun memiliki kemampuan penjelasan yang lebih tinggi dibandingkan PU. Sementara itu, nilai R² hasil belajar sebesar 

0,006 kemampuan model dalam menerangkan variasi hasil belajar tergolong sangat terbatas, dengan kontribusi yang hanya 

mencapai 0,6%. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model 

yang digunakan, sehingga konstruk ITU belum mampu menjelaskan variasi hasil belajar secara memadai. Kondisi tersebut 

dapat dipengaruhi oleh kompleksitas faktor yang menentukan hasil belajar. 

 
2. Effect Size 

 
Berdasarkan hasil pengujian effect size melihatkan bahwa hubungan PEOU terhadap PU memiliki nilai 0,546, sehingga 

masuk dalam kategori besar. Hubungan PU terhadap ITU memperoleh nilai 0,220, yang termasuk dalam kategori sedang. 

Selanjutnya, Hubungan PEOU terhadap ITU memiliki nilai 0,088, yang termasuk dalam kategori kecil. Sementara itu, 

hubungan ITU terhadap hasil belajar memperoleh nilai 0,006. Nilai tersebut berada di bawah batas 0,02, sehingga termasuk 

dalam kategori sangat kecil atau tidak memiliki effect size yang berarti. Hal ini menunjukkan bahwa niat siswa untuk 

menggunakan Canva hanya memberikan kontribusi yang sangat rendah terhadap perubahan hasil belajar siswa. 

 
Dapat disimpulkan, effect size terbesar terdapat pada hubungan PEOU terhadap PU, sedangkan effect size terkecil terdapat 

pada hubungan ITU terhadap HB. Hasil ini membuktikan terkait kemudahan penggunaan Canva lebih berperan dalam 

membentuk persepsi manfaat Canva dibandingkan secara langsung memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa. 

 
3. Predictive Relevance (Q²) 

 
Berdasarkan hasil Q² predict pada pengujian predictive relevance, memperlihatkan nilai Q² predict pada variabel PU sebesar 

0,330, sedangkan pada variabel ITU 0,273. Kedua nilai tersebut > 0, yang menjelaskan bahwa model mempunyai 

kemampuan prediksi terhadap PU dan ITU. Model memiliki kemampuan prediksi yang jauh lebih unggul pada variabel PU 

daripada ITU, sebagaimana terbukti dari tingginya angka Q² predict yang diperoleh. Pada variabel hasil belajar (HB), nilai 

Q² predict sebesar 0,004. Meskipun nilai tersebut masih berada di atas nol, nilainya sangat mendekati nol. Hal tersebut 

menjelaskan adanya kemampuan model prediksi terhadap hasil belajar, tetapi kemampuan tersebut sangat rendah. Dengan 

demikian, model penelitian lebih mampu memprediksi PU dan ITU dibandingkan hasil belajar. 

 
Secara keseluruhan, hasil predictive relevance menjelaskan adanya kemampuan prediksi pada ketiga variabel endogen, 

yaitu PU, ITU, dan HB, karena seluruh nilai Q² predict berada di atas nol. Namun, kemampuan prediksi terhadap hasil 

belajar relatif sangat rendah, yang ditunjukkan oleh nilai Q² predict sebesar 0,004 serta nilai kesalahan prediksi yang relatif 

lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil R² dan effect size, yang melihatkan bahwa variabel dalam model belum 

memberikan kemampuan penjelasan dan kontribusi yang besar terhadap hasil belajar. 

 
4. Path Coefficient dan boostraping 

 
Evaluasi hubungan antarvariabel menggunakan indikator path coefficient, nilai t-statistics, serta p-value. Sebuah hubungan 

variabel dikategorikan signifikan pada taraf 5% jika mencatatkan skor t-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05. Sementara itu, 

nilai original sample (O) mencerminkan besaran sekaligus arah pengaruh, di mana tanda positif menandakan keterikatan 

yang searah. Rincian hasil pengujian hipotesis melalui prosedur bootstrapping dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Path Coefficient 

 

Ket: Signifikan jika t-statistics > 1,96 dan p-values < 0,05 pada tingkat signifikansi 5% 

Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah (2026) 

Berdasarkan dari tabel 5. Temuan uji boostraping dari empat hipotesis diperoleh tiga hipotesis dinyatakan signifikan dan 

diterima, sementara satu hipotesis ditolak karena tidak memenuhi kriteria signifikansi. Sebagian besar hubungan antar 

variabel dalam model ini mempunyai signifikansi secara statistik. C.Goodness of Fit (GOF) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan temuan perhitungan model Fit diperoleh sebesar 0,381 membuktikan kategori besar. Oleh sebab itu, model 

riset secara keseluruhan menjelaskan adanya tingkat kesesuaian yang baik dalam menguraikan hubungan antarvariabel. 

 
PEMBAHASAN 

 

H1 Pengaruh perceived ease of use terhadap perceived usefulness 

 
Terdapat temuan dari penelitian ini yang mengindikasikan bahwa perceived ease of use berpengaruh signifikan dan diterima 

terhadap perceived usefulness. Kemudahan penggunaan ialah salah satu pemicu yang membentuk persepsi pengguna 

terhadap kegunaan suatu teknologi. Teknologi yang dipersepsikan mudah digunakan memungkinkan pengguna 

menyelesaikan aktivitas dengan lebih sedikit usaha, sehingga manfaat teknologi dalam membantu penyelesaian tugas 

menjadi lebih mudah dirasakan [13] . Dengan demikian, ketika siswa dapat memahami fitur dan mengoperasikan Canva 

dengan mudah, siswa akan lebih mudah menilai bahwa Canva bermanfaat dalam menunjang penyelesaian tugas 

pembelajaran [14]. 

 
Selaras dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya membuktikan bahwa PEOU berpengaruh positif terhadap PU 

[14]-[18], meskipun penelitian terdahulu dilakukan pada lingkup yang berbeda, temuan tersebut memperkuat hubungan 

antar konstruk TAM. Apabila suatu teknologi mudah diterapkan, maka semakin banyak manfaat yang didapatkan oleh 

pengguna. 

 
Penggunaan Canva pada siswa program keahlian manajemen perkantoran mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan 

memegang peranan penting dalam membangun persepsi manfaat. Canva menyajikan visual cukup sederhana, fitur desain 

yang mudah diakses oleh siswa, hingga berbagai template yang dapat membantu dalam menyelesaikan tugas visual tanpa 

memerlukan kemampuan desain yang kompleks [19]. Penelitian mengenai persepsi siswa terhadap Canva juga menemukan 

bahwa siswa memandang Canva sebagai aplikasi yang mudah diakses, praktis, dan membantu meningkatkan efisiensi dalam 

menghasilkan tugas akademik. Disimpulkan bahwa Semakin sederhana aplikasi Canva untuk dipelajari, dioperasikan, dan 

dimanfaatkan oleh siswa, maka semakin tinggi pula pandangan pengguna mengenai manfaat Canva dalam 

menngoptimalisasi proses belajar. 

 
H2 Pengaruh perceived ease of use terhadap intention to use 

 
Temuan kajian menjelaskan bahwa perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap intention to use, akibatnya 

dugaan yang diajukan dapat diterima. Temuan ini selaras dengan gagasan TAM yang membuktikan bahwa persepsi 

terhadap kemudahan suatu teknologi dapat memengaruhi kecenderungan pengguna untuk mengadopsi dan 

mempertahankan penggunaannya [13]. Ketika Canva dipandang mudah dipahami dan dioperasikan, siswa cenderung 

mempunyai keinginan yang lebih dalam menggunakan Canva pada saat proses pembelajaran. 

 
Penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin mudah siswa menggunakan Canva, semakin besar pula niat siswa untuk 

terus menggunakan Canva dalam kegiatan pembelajaran. Kemudahan tersebut dapat mengurangi usaha yang diperlukan 

siswa ketika membuat, mengedit, dan menyelesaikan tugas menggunakan Canva, sehingga mendorong terbentuknya niat 

dalam menerapkan aplikasi [12] . Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai penerimaan 

teknologi yang memberikan hubungan positif antara PEOU dan ITU [19]-[21]. Meskipun penelitian terdahulu dilakukan pada 

subjek atau objek yang berbeda temuan tersebut menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tetap menjadi alasan utama 

GoF =  𝐴𝑉𝐸 𝑥 𝑅2 

𝐺𝑜𝐹 =  0,557 × 0,260 

𝐺𝑜𝐹 =  0,14482 

GoF  = 0,381 
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yang mendorong terbentuknya niat dalam menggunakan suatu teknologi. Kesamaan hasil tersebut memperkuat hubungan 

kemudahan penggunaan dan niat untuk menggunakan tidak terbatas hanya pada satu jenis teknologi atau kelompok 

pengguna tertentu. 

 
Dalam penelitian ini, kemudahan Canva dapat ditujukan dari kemampuan siswa dalam memahami fitur dan 

menggunakannya untuk menyempurnakan tugas, siswa dapat menggunakan fitur Canva tanpa mengalami kesulitan, 

hambatan dalam penggunaan teknologi menjadi lebih rendah [19]. Kondisi tersebut kemudian mendorong siswa untuk 

mempunyai ketertarikan yang lebih besar dalam menggunakan Canva. Oleh sebab itu, kemudahan penggunaan bukan hanya 

membentuk persepsi terhadap manfaat Canva, namun juga mendorong niat penggunaannya. 

 
H3 Pengaruh perceived usefulness terhadap intention to use 

 
Terdapat temuan dari penelitian ini yang mengindikasikan bahwa perceived usefulness berpengaruh signifikan dan diterima 

terhadap intention to use. Hasil tersebut mengemukakan persepsi siswa terhadap manfaat Canva berkaitan dengan 

meningkatnya minat memanfaatkan aplikasi tersebut. Secara teoritis, hubungan ini dapat diuraikan melalui TAM , yang 

menempatkan kegunaan sebagai kepercayaan pengguna bahwa pemanfaatan suatu teknologi dapat meningkatkan efisiensi 

dalam melakukan kinerja dan aktivitas sehari-hari. Ketika pengguna percaya bahwa teknologi dapat memberikan manfaat 

dan membantu dalam mencapai tujuan yang dinginkan, semakin tinggi pula keinginan dalam menerapkannya secara 

berkelanjutan [13] . 

 
Siswa yang merasakan keberadaan Canva membantu menyelesaikan tugas, mempermudah proses pembuatan desain, dan 

menghasilkan tugas yang lebih optimal cenderung mempunyai keinginan kuat untuk menggunakan Canva. Temuan tersebut 

selaras dengan penelitian mengenai penerimaan teknologi yang menjelaskan adanya persepsi terhadap manfaat teknologi 

dari beberapa faktor yang berperan untuk membentuk niat penggunaan [22]-[25]. Hal ini memperkuat bahwa persepsi 

terhadap manfaat teknologi dapat menjadi faktor yang mendorong terbentuknya niat penggunaan pada berbagai konteks 

dan jenis pengguna. 

 
Dalam penelitian ini, manfaat Canva tidak sebatas sebagai aplikasi yang dapat menghasilkan desain yang menarik saja, akan 

tetapi dengan kemampuannya, Canva dapat membantu siswa menyelesaikan tugas secara lebih praktis dan efisien [26]. 

Persepsi tersebut dapat memperkuat keyakinan siswa bahwa penggunaan Canva memberikan nilai tambah dalam proses 

pembelajaran [27]. 

 
H4 Pengaruh intention to use terhadap hasil belajar 

 

Temuan dari penelitian mengindikasikan bahwa intention to use tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, 

sehingga hipotesis keempat ditolak. Meskipun arah hubungan bersifat positif dengan koefisien sebesar 0,075, pengaruh 

tersebut belum cukup kuat secara statistik. Hasil ini membuktikan pada niat siswa untuk menggunakan Canva belum secara 

langsung dapat menjelaskan peningkatan hasil belajar. Hubungan tersebut perlu dipahami berdasarkan konsep penerimaan 

teknologi dalam TAM. Intention to use menggambarkan kecenderungan atau kesiapan pengguna dalam memakai suatu 

teknologi, sehingga konstruk ini lebih merepresentasikan aspek niat perilaku daripada hasil penggunaan teknologi itu 

sendiri [13]. 

 

Siswa dapat memiliki niat untuk menggunakan Canva karena menganggap aplikasi ini sebagai sesuatu yang mudah dan 

bermanfaat. Meskipun demikian, hasil yang diperoleh dari pembelajaran merupakan proses belajar yang tidak hanya 

tergantung pada penerimaan atau niat untuk menggunakan teknologi. Penggunaan Canva dalam menyelesaikan tugas tetap 

memerlukan pemahaman terhadap materi, kemampuan untuk menerapkan pengetahuan, ketepatan dalam menyelesaikan 

tugas, serta partisipasi siswa dalam proses belajar. Dengan demikian, intention to use yang tinggi belum cukup untuk 

menjelaskan peningkatan hasil pembelajaran jika tidak diikuti dengan pemanfaatan Canva yang efektif dan proses 

pembelajaran yang mendorong pencapaian kompetensi siswa. 

 
Terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dari [28] yang menunjukkan adanya hubungan signifikan, namun penelitian 

ini menunjukkan bahwa niat siswa untuk menggunakan Canva menggambarkan kecenderungan atau keinginan siswa untuk 

menggunakan teknologi, sedangkan hasil belajar mencerminkan pencapaian siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Dengan demikian, keberadaan niat menggunakan Canva belum menjamin bahwa siswa benar-benar memanfaatkan Canva 

secara optimal untuk mendukung pencapaian pembelajaran. 

 
Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa Canva lebih kuat dalam membentuk penerimaan teknologi, khususnya melalui 

kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan, daripada secara langsung menjelaskan hasil belajar. Hal tersebut 

membuktikan niat siswa untuk menggunakan Canva belum cukup untuk menghasilkan pencapaian belajar yang lebih tinggi. 

Dalam penelitian ini, Canva telah tersedia sebagai fasilitas pembelajaran, tetapi pemanfaatannya belum didukung dengan 

pelatihan dan pendampingan khusus bagi siswa. Kondisi tersebut dapat menyebabkan niat penggunaan belum sepenuhnya 

berkembang menjadi kemampuan dan pemanfaatan Canva yang optimal dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Hasil 

belajar siswa menunjukkan bahwa keberhasilan proses pembelajaran lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti, 

pemahaman materi, kemampuan akademik, motivasi, keterlibatan siswa, strategi pembelajaran, kualitas instruksi guru, dan 

kualitas penyelesaian tugas [29]. Oleh karena itu, penggunaan Canva perlu didukung oleh proses pembelajaran yang tepat 

serta pelatihan dan pendampingan yang memadai, agar penerimaan teknologi dapat berkontribusi terhadap pencapaian 

hasil belajar. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan siswa terhadap Canva terbentuk melalui hubungan atar variabel dalam 
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model technology acceptance model. PEOU berpengaruh signifikan terhadap PU, PEOU berpengaruh signifikan terhadap 

ITU, dan PU berpengaruh signifikan terhadap ITU. Sementara itu, ITU tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. 

Hal ini membuktikaan bahwa penggunaan Canva sebagai teknologi pembelajaran tidak cukup hanya ditinjau dari 

penerimaan dan niat penggunaannya, tetapi perlu memperhatikan kualitas dan ketepatan pemanfaatannya dalam 

mendukung proses serta pencapaian pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah disarankan menyediakan pelatihan atau 

pendampingan penggunaan Canva secara berkala, terutama untuk mengenalkan fitur yang relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran. Guru juga disarankan memberikan pendampingan kepada siswa penggunaan Canva yang terintegrasi dengan 

tujuan dan materi pembelajaran, bukan hanya sebagai sarana penyelesaian tugas. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat 

mengembangkan model dengan mempertimbangkan faktor lain yang berpotensi berkaitan dengan hasil belajar, 

menggunakan indikator hasil belajar yang lebih beragam, serta melibatkan konteks atau mata pelajaran yang berbeda untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 
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